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PEMIKIRAN M. DAWAM RAHARDJO TENTANG MANAJEMEN

ISLAMI

. Biografi M. Dawam Rahardjo, Pendidikan dan Karyanya

Mohammad Dawam Rahardjo lahir di Kampung Baluwa8blo,
Jawa Tengah, pada tanggal 20 April 1942. Dawam fcaghadalah anak
sulung dari delapan bersaudara, putra dari pasaiMyammmad Zuhdi
Rahardjo dan Muthmainnah. Aktivitas masa kecil Daw&ahardjo
dimulai dengan pengenalannya terhadap ilmu-ilmuregaseperti mengaji
dan menghafal beberapa surat dalam Juz ‘Amma dagkungan
keluarganya. la juga belajar dasar-dasar pendiddgama, seperti bahasa
Arab, Figih, Tafsir dan Hadis. la juga pernah mendpéam ilmu
tajwidnya di Pesantren Krapyak selama satu bulan.

Ketika beranjak remaja, Dawam Rahardjo sangat gemeanbaca dan
menulis. Pada usianya itu, dia telah mampu menah&an puisi dalam
bahasa Inggris, sedangkan pada waktu dewasa is\uaigdn mampu membuat
syair dan menulis cerita pendek. Berawal dari kemannya itu, Dawam
Rahardjo cukup aktif menulis di berbagai kolom datikel, bahkan ia juga
produktif dalam menulis buku ilmizgh.

Dawam Rahardjo dikenal sebagai seorang ekonom, psamulis

produktif yang banyak menghasilkan karya ilmiahrtasediakui sebagai

! Budi Handrianto50 Tokoh Islam Liberal Indonesidakarta: Hujjah Press, 2007,

him. 42.

2 http://www.mitraahmad.net/buku_pengarang-m. dawatmano prof. dr-5329-

grid.htm|, diakses tanggal 18 Mei 2012
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pemerhati/tokoh intelektual muslim awal (sejak @li960-an) yang sangat
intens memperjuangkan ide-ide kebebasan gduralisme di Indonesia.
Menurut Dawam Rahardjopluralisme merupakan sebuah jalan menuju
kedamaian, karena dengan sikafuralis itu, seseorang akan mampu
menemukan dan memahami kebenaran yang terdapaladn dberbagai kitab
suci. Sedangkan toleransi adalah kata kunci kedamaintuk menuju
kemajuan yang dicita-citakan. Tanpa toleransi, nislaulit memperoleh
kemajuan. Adapun makna kebebasan beragama menawsnd Rahardjo
adalah kebebasan untuk memilih agama atau menentagama yang
dipeluk, serta kebebasan untuk melaksanakan ibadaiurut agama dan
keyakinan masing-masing. Lebih lanjut dia mengatakahwa negara harus
bersikap netral terhadap semua agama dan negaak hkdrhak untuk
melarang lahirnya aliran kepercayaan atau agampuapdntinya, negara
tidak perlu mengatur kepercayaan.

Dawam Rahardjo dikenal sebagai seorang multidimeé@sena dia
adalah seorang cendekiawan, budayawan, aktivis L¥®hgusaha,
pemikir Islam sekaligus seorang penafsir. Munculnyanat Dawam
Rahardjo untuk mengkaji al-Quran merupakan panggilhati.
Kesadaran tersebut muncul pada tahun 1980 ketikeyaiberumur 40 tahun
dan memegang jabatan sebagai direktur LP3ES. Adahdl penting yang
mempengaruhi orientasi pemikiran Dawam Rahardpertama karena

pergulatannya dengan objek penelitian yaitu pesanmelahirkan kesadaran

®Budi Handriantopp. cit, him. 44.
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untuk mengkaji Islam lebih intensif langsung kepdda sumber pokoknya
yaitu al-Quran dan as-SunnalKedua karena pengaruh pendidikan
keluarga, khususnya sang ayah yang memberikanngpirasi untuk

menggali al-Quran. Menurut Dawam Rahardjo, ayahagalah seorang
mufassir al-Quran dan motivatornya yang tidak pdrnbosan untuk
menanamkan kecintaan al-Qur'an kepadanya.

Pendidikan Dawam Rahardjo dimulai di Madrasah Busdtathfal
Muhammadiyah (setingkat TK) di Kauman yang terlethksebelah utara
Masjid Besar Solo. Kemudian ia melanjutkan pendidikya di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah di Masjid Besar Solo. Pdwgirinya ia
mengikuti sekolah umunAl-Robithoh al-Allawiyyahdi kelas 1. Ketika
masuk ke Sekolah Dasar (SD), Dawam Rahardjo lamg&enkelas 2 di
Sekolah Rakyat Loji Wetan, yang letaknya tepategiath Pasar Kliwon yang
ditamatkannya pada tahun 1954. Pada usia yang aame&m Rahardjo juga
sekolah di Madrasah Al-Islam pada sore harinya sin sekolahan dengan
Amien Rais

Setelah tamat di Sekolah Dasar, dia melanjutkardigidannya di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Solo dan menanmgtkgpada tahun
1957. Kemudian ia melanjutkan ke Sekolah Meneng#ds Ali Manahan,
Solo dan lulus tahun 1961. Setelah lulus SMA, DavwrRehardjo mendapat
kesempatan mengikuti program AF®ngerican Field Servige dan

menjadi siswa di Borach High School, Idaho, Amer8erikat selama satu

*http://www.mitraahmad.net/buku pengarang-m. dawatmnio prof. dr-5329-
grid.htm|, diakses tanggal 18 Mei 2012
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tahun. Pada saat itu, dia menolak pergi ke Geegjapsminggu, dan menolak
menjadi anggota koor déBunday Morning Clasgang mengajarkan Bible di
First Presbyterian Churchdi Boise. Setelah tamat dari SMA, Dawam
Rahardjo melanjutkan studinya di Fakultas EkonommivErsitas Gadjah
Mada dan memperoleh sarjana lengkap pada tahun 1969

Dawam Rahardjo tercatat cukup produktif menulibetibagai media
massa, jurnal dan juga buku-buku, baik seputar @koémaupun keislaman.
Karya-karyanya, di antarany&esantren dan Pembaharuan; Insan Kamil,
Konsepsi Manusia Menurut Islam; Pergulatan Dunis&#ren, Membangun
dari Bawah; Konsepsi Manusia dalam al-Quran; DekisirMekah, Esai-esai
Ekonomi Islam; Intelektual, Intelegensia, dan Pakil Politik Bangsa;
Risalah Cendekiawan Muslim; Perspektif Deklarasi kikih, Menuju
Ekonomi Islam; Masyarakat Madani, Kelas Menengamm d®erubahan
Sosial; Ensiklopedia Al-Quran, Tafsir Sosial Beraidsan Konsep-Konsep
Kunci; Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi; Isldien Transformasi
Sosial Budaya;dan Paradigma al-Quran, Metodologi Tafsir dan Kritik

Sosial®

B. Pemikiran M. Dawam Rahar djo tentang Manajemen Islami
1. Doktrin Khalifah dalam Surat al-Bagarah
M. Dawam Rahardjo sebagai salah seorang pakar ekowdan

manajemen di Indonesia mengemukakan bahwa dalagkaanencari konsep

5 http://www.mitraahmad.net/buku_pengarang-m. dawatmano prof. dr-5329-

grid.htm|, diakses tanggal 18 Mei 2012
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manajemen Indonesia, antara lain dengan menggddi-nilai budaya
tradisional yang ditafsirkan secara baru, dalamiriajaran “moral ekonomi
Islam” menjadi sangat relevdrMenurutnya, dari ajaran Islam konsep yang
paling relevan bagi persoalan manajemen dan kaes¢@png seorang manajer
adalah doktrinkhalifah sebagaimana dilukiskan dalam al-Qur'an surat al-
Bagarah ayat 30-33:
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepadasara malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifanuka
bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak niéga
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kekan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiassi@érdengan
memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" Tuhan beafirm
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak karahk#. Dan
Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada pdeakistaalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-bdahdgika
kamu memang orang-orang yang benar!" Mereka mehjaéaha
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selainajza yang telah
Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaiaag Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Allah berfirman:aiHAdam,
beritahukanlah kepada mereka nama-nama bendaJiaka setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama bendaAltah

®M. Dawam RahardjoEtika Ekonomi dan Manajemer¥ogyakarta: PT Tiara
Wacana Yogya, 2006, him. 94.
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berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu,whah
sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bdam
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?"

Menurut Dawam Rahardjo penafsiran dari sudut ilnainajemen akan
merefleksikan pengertian bahwa yang dis€kbalifah” itu tidak lain adalah
seorang manajer sumber-sumber kehidupan di buntiinHdapat dikaitkan
dengan sebuah ayat dari surat Hud: 61 yang berbiDigi telah menciptakan
kamu dari tanah dan akan menjadikan kamu pemakmuoni"b Pengertian
bahwa seorang khalifah itu pada hakekatnya adataasg'manager of
resources” dapat segera dijelaskan dari protes malaikat yang
mempertanyakan, mengapa Tuhan menunjuk pengelofay yaertabiat
merusak dan menumpahkan darah? Tabiat "merusak’biga dikaitkan
dengan fungsi teknis dan tabiat "menumpahkan dalksgikaitan dengan
fungsi sosial dalam konsep manajemen yang didasg&da teori Webét.

Pengertian khalifah sebagai manajer tersebut mieiejaith jelas ketika
Allah menerangkan bahwa kepada Adam diberikan skemiampuan yang
tidak dimiliki oleh makhluk-makhluk lain, yakni keampuan untuk mengeja
nama-nama benda. Ini berarti bahwa manusia itu ridikemampuan
mengabstraksikan apa yang dia tangkap melalui amyarmelalui simbolisasi
sehingga menghasilkan bahasa yang merupakan amatinkcasi. Bahasa

adalah dasar ilmu pengetahuan. Dengan bahasa salzd@munikasi, maka

pengertian-pengertian, sebagai hasil kegiatan atsstrdapat dipindahkan

"Depag RI,Al-Quran dan TerjemahnyaSurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him.

M. Dawam Rahardjagp. cit, him. 100.



51

atau diajarkan kepada orang lain, dalam lintasguam waktu. Kemajuan dan
peradaban dapat dikembangkan oleh manusia kamang/dng dikembangkan
oleh suatu generasi, dapat diwariskan kepada gererakutnya.

Menurut Dawam Rahardjo dalam surat al-Bagarah &@atkhalifah
mengandung pengertian sebagai "generasi peneaus'jaherasi yang datang
kemudian. Suatu generasi diharapkan memberi taulagalangkan generasi
yang datang kemudian diharapkan bisa mengambiljgpafa dari generasi
sebelumnya. Hal itu hanya dimungkinkan oleh ilmbaggi alat komunikasi
antar generasi yang hidup dalam masa yang bisggaaknya, melalui proses
pengkajian sejarah. Keteladanan dari sejarah, dalamat itu diperuntukkan
bagi orang-orang yang "taqwa". Di sini terkandungts pengertian bahwa
orang-orang yang tagwa adalah orang yang mampuanwigpelajaran dari
sejarah, sehingga dapat menghindarkan diri dauiskedsan dan kerugian.

Dalam al-Qur'an, istilah khalifah mengandung ading bervariasi,
tetapi tetap berkisar di sekitar arti yang poko&d# surat al-A'raaf ayat 74
umpamanya, istilah khalifah mengandung arti "pentgjasedangkan dalam
surat Yunus ayat 14 muncul arti lain, yaitu "perggia Tetapi jika dikaitkan
dengan ayat 13, maka khalifah mengandung pengégererasi yang datang
kemudian” yang menggantikan generasi sebelumnybagsé penguasa.
Dalam surat al-A'raaf ayat 74, sebagai generasggsemi, generasi yang
disebut sebagai khalifah itu adalah sebuah gengeasl mampu membuat
sebuah peradaban besar, tapi sebagai generasigemy kemudian, generasi

sekarang diperingatkan untuk tidak membuat kerusgksik) dan bencana
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(sosial) di muka bumi. Dengan perkataan lain, khhliadalah pengemban
tugas untuk memelihara kehidupan di bumi. Tugaersegiu hanya bisa
dilakukan dengan ilmu pengetahuan tentang pengelolsumber-sumber
kehidupan, baik sifatnya fisik maupun sosial.

Menurut Dawam Rahardjo pendalaman istilah "khalifdalam al-
Qur'an akan menghasilkan pengertian yang luas wiag relevan dengan
upaya pencarian konsep tentang manajer dan manajeerama dalam arti
yang paling luas, khalifah adalah makhluk manusiasendiri yang telah
ditugaskan oleh Allah untuk memelihara dan memakamuibumi kehidupan,
dengan kemampuan ilmu sebagai alat pengelola sursberber kehidupan
dan penghidupankKedua khalifah bisa mengandung arti lebih sempit atau
terbatas lagi, yaitu sebagai "generasi penggardil thenerasi penerus".
Generasi ini dilukiskan juga sebagai generasi yaagipu menciptakan suatu
peradaban besar dan menjadi suatu bangsa yangsae(ahA'raaf: 69),
sekalipun dapat pula berbuat kerusakan fisik damcdrea sosial. Generasi
sekarang, diharapkan untuk bisa mengambil pelajasahingga bisa
menghindarkan diri dari kerusakan dan bencanakdesna itu tugas khalifah
dalam pengertian ini adalah sebagai pemelihara susumber kehidupan
dan penghidupan. Pada tingkieetiga pengertian khalifah menjadi lebih
terbatas, misalnya dalam arti sebagai penguasatikpaditau bahkan
sekelompok orang yang memiliki kelebihan-kelebitementu terhadap yang

lain (al-An'am: 166). Terkandung pengertian elite sthi, bahkan "elite

®Ibid., him. 101.
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alternatif” yang tidak seperti elite terdahulu atelite lain, karena bisa
mengambil pelajaran dengan menumbuhkan sikap td@ada surat al-A'raaf
ayat 142, khalifah malahan bisa seorang saja, decmatoh Nabi Harun yang
diserahi tugas menggantikan kedudukan Nabi Musaagsebpemimpin
kaumnya. Karena itu, maka Abu Bakar dan Khalifahgy&mpat, memakai
gelar "khalifah" karena menggantikan Nabi Muhamm@4W sebagai
pemimpin ummat®
2. Khalifah sebagai Pemegang Amanah

Menurut Dawam Rahardjo dengan mempergunakan petateka
analogis(giyas)maka sebenarnya seorang manajer dapat disebusgbgaai
"khalifah" karena seorang manajer bertugas menggeniperanan pemilik
modal atau pemegang saham (dalam hal perseroaata®yb pemerintah
(dalam hal BUMN) dan anggota suatu usaha bersaalanfdhal koperasi).
Dalam surat al-Ahzab ayat 72, dijelaskan bahwak&ef\llah menunjuk
manusia menjadi pengelola bumi, ia adalah makhangymenerima amanat,
walaupun setelah menerima amanat itu, manusia oamglenengingkari atau
lupa bahwa ia adalah pemegang amanat dan itulaly-er@ang yang "zalim"
dan "bodoh". Bentuk-bentuk pengingkaran amanat adalah, tidak
memperhatikan sunnatullah yang berlaku pada alam atau melanggar
peraturan-peraturan yang merugikan orang lain, réepemalsukan takaran
dan timbangan dalam perdagangan (asy-Syuuraa:b2m)ndak korup atau

melanggar perjanjian dalam berjual-beli (an-Ni-s29).

Qbid., him. 102.
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Apabila inti dari karakteristik seorang khalifahatah "memegang
amanat”’, maka kualitas seorang manajer yang dikistkemleh ajaran Islam
adalah melaksanakan amanat. Dalam surat al-Nis&'58y Allah berfirman:
"Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kamu supagnyampaikan
amanat kepada yang berhak (orang yang pantas mmamgr). Dalam tafsir
bahwa "amanat" itu artinya kewajiban, urusan pemt&an atau urusan
umum. Tentang hal ini Rasulullah pernah bersabdika"amanat telah
diabaikan, maka tunggulah datangrsaah". Para sahabat menanyakan apa
maksudnya dan Nabi menjawab: "Jika suatu urusanmurfpemerintah)
diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggkdédancurannya".
Dengan penafsiran giyas dapat ditarik kesimpuldmiaseorang manajer itu
berkewajiban untuk menunaikan kewajiban yang digiku kepadanya.
Setiap orang atau masyarakat memiliki kewajibam pmtuk menjaga amanat
dengan cara menyerahkan suatu kewajiban kepaday gramg memiliki
keahlian. Oleh sebab itu, maka seorang manajéaitus dipilih sesuai dengan
keahlian, sebagai kriteria, yang mampu menunaikagas memenuhi
kepentingan umum, atau masyarakat yang memiliki teskadap sesuatu.
Sebagai pemegang amanat atau urusan umum, seoramgem dilarang
mengkhianati amanat seperti disebutkan dalam slrAnfaal: "Janganlah
kamu mengkhianati amanat yang telah dipercayak@ademu, sedangkan
kamu menyadari akibatnya". Salah satu bentuk pgkgnan amanat itu
adalah mengurangi hak manusia atas barang-baraggsyalah menjadi milik

mereka (al-A'raaf: 85). Selain setia kepada amypaiag) dipercayakan kepada
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mereka, seorang yang bertanggung jawab adalah geampsetia kepada janji
(al-Ma'aarij: 32 dan al-Mu'minun 8). Mereka ituatijikan Allah atau dijamin
akan menjadi orang-orang yang berhasil (mendagzt).

3. Konsep Musyawar ah dalam M engambil K eputusan

Kualitas lain seorang khalifah adalah "mengambgutasan di antara
manusia, dengan cara yang benar" (Shaad: 26). i®earanajer pada
dasamya adalah seorang yang pekerjaan pokoknyaahadakengambil
keputusan dari waktu ke waktu, karena itu ada debomazhab yang
mengkonsentrasikan perhatiannya pada proses peigankeputusan ini,
sebagai masalah inti dari manajemen. Tapi, mertuntunan moral Islam,
pengambilan keputusan itu harus dilakukan dengaarb®encarian terhadap
cara yang benar dalam pengambilan keputusan inidomneng para pakar
untuk menyelidiki dan merumuskan teori-teori pengéam keputusan
(decision making theory).Ini juga merupakan salah satu cara untuk
menunaikan amanat.

Dalam perspektif Dawam Rahardjo jika ditinjau daandangan Islam
secara lengkap ada beberapa prinsip yang berka@mgan proses
pengambilan keputusan ini. Salah satu prinsip yangenting adalah prinsip
mus|awarah untuk memecahkan masalah-masalah atasanurumum.
Pelaksanaan perintate amruhum syura bainahu@li-Imran: 159 dan asy-
Syuuraa: 38) akan membawa kepada upaya untuk sefelakukan
inventarisasi tentang masalah-masalah bersama whpgéicahkan di antara

mereka yang berkepentingan dalam soal tersebuhsiprimemecahkan
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masalah bersama ini bisa melahirkan berbagai t®Emacam manajemen
partisipatif yang dirintis oleh Mary Follet. Intiad pendekatan ini adalah,
mencari pemecahan tentang suatu masalah manajemgardmendiskusikan
antara rendahan dan atasan, di mana manajer memhgamakarsa untuk
mendiskusikan masalah dengan rendahan. Proseswarayeataunujadalah
ini perlu dilakukan dengan ilmu pengetahyhithikmah)dan cara yang baik
(bilhasanah),karena cara ini akan menimbulkan suatu proses pailg(an-
Nahl: 125). Dapat dikatakan di sini bahwa warnatgng memberi ciri pada
manajemen islami adalah musyawarah. Dengan perkda#a manajemen
Islami adalah "manajemen musyawarah". Apabila kieaggali ke dalam al-
Quran dan Sunnah Rasul, maka tidak akan dapat idesmiikasikan
berbagai ajaran dan nilai, baik bersifat umum, rdatati dapat diterapkan di
berbagai bidang dan masalah, maupun yang bersitsuk dan sangat relevan
untuk bidang-bidang tertentu saja. Sudah disebutkesalnya, ajaran-ajaran
memegang amanat, menepati janji, dan musyawarah.
4. Konsep Moral Ekonomi Idam

Menurut Dawam Rahardjo nilai-nilai lain yang relavalengan
masalah manajemen umpamanya adalah: hemat dan thabs,
berperhitungan, memakai ukuran dan timbangan, petacadalam kontrak
niaga, sabar dan ulet, ukhuwah atau persaudara@sja &ama(ta 'awun),
berlomba-lomba dalam kebajikarffastabiqulkhairat), ketaatan kepada

peraturan dan pimpinan, mencari penyelesaian derggaa yang baik

11 |bid., him. 103.
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(bilma'ruf), melakukan perbaikan atau berusaha melakukan sedeagan
sebaik-baikny&ihsan), mencari penyelesaian atas konflik dengan semangat
damai(ishlah), saling mengenal di antara manugiaaruf), saling nasehat-
menasehati tentang kebenaran, menjaga waktu, $ikajanggung jawab,
ikhlas dalam berbuat atau memberi sesuatu, jugrkdmunikasimujadalah),
menyampaikan informagtablig), optimis (selalu berfikir bahwa di dalam
kesulitan itu tentu akan ada kemudahan atau jakloak), bersikap adil
terhadap siapa pun, berprasangka Ifiikisnuzhan)memiliki kemauan baik
terhadap orang lai(ridhwan) dan berbagai ajaran lainnya yang kesemuanya
mengarah ke satu jurusan yaitu: mengarah kepadahamar, menganjurkan
yang baik dan mencegah yang buruk, sebagai resepujmekepada
keberhasilan dalam hid ugfalah). Masalahnya di sini adalah: apakah
kesemuanya itu bukan sebuah utopia (khayatan)?

Di dalam ilmu manajemen kita akan selalu menjuntheéa macam
persoalan. Pertama adalah persoalan etis. Disgarang manajer tidak selalu
bisa memilih tindakan yang paling baik dan palingebendaki secara etis.
Ada kalanya, manajer menghadapi dunia yang ketrdasgga kerap kali suatu
prinsip yang baik tidak bisa dilaksanakan. Terkaddijumpai pula situasi
untuk memilih mana di antara yang kurang burukmlyasamping mana yang
lebih baik. Malahan mungkin jarang dijumpai situdismana seseorang harus
memilih antara yang jelas buruk dan yang baik, kddaupun dijumpai hal itu

bukanlah masalah. Persoalan kedua adalah perde&iazis, di mana seorang

12 |pid., him. 103.
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manajer dituntut untuk berhasil. Timbul pertanyatrsini, apakah prinsip-

prinsip etis yang baik itu bisa menjamin keberfzesll Ada sebuah teori,
bahwa seorang manajer yang cenderung kepada itdaiyang etis baik

seperti: toleransi, persamaan, keamanan, kepatlilearjahteraan kerja dan
yang serupa, maka hal itu memberi indikasi bahwanajea seperti itu

cenderung tidak sukses. Manajer yang cenderunga$iériadalah yang

menghargai "persaingan” dan "individualisme", sg#fan yang cenderung
gagal adalah yang lebih menghargai "persamaan”kaaja sama".

Menurut Dawam Rahardjo manajer dan wiraswasta Ildrige dunia,
pada dasarnya menghadapi masalah abadi, antamebh&si kepada nilai-
nilai pragmatis dan berpegang pada prinsip-primairal-etis. Barangkali
karena itulah maka, manajemen, dalam praktek, bakaerutama masalah
ilmiah, melainkan lebih merupakan suatu seni. Mamajn. yang nyata adalah
persoalan mengkombinasikan berbagai prinsip yadgktiselalu sejalan,
melainkan bersaing dan bahkan bertentarigjan.

Masalah pengembangan Konsep Manajemen Indonesiq $aaah
dibicarakan sejak sepuluh tahun terakhir ini, dilatlakangi oleh dua motif.
Pertama adalah hasrat untuk meningkatkan perkerahagigonomi Indonesia
sehingga dalam tempo yang tidak terlalu lama, Ied@nbisa tampil sebagai
Negara Industri Baru. Motif kedua adalah, mencayagmanajemen yang
lebih sesuai dengan nilai-nilai kepribadian dandyadbangsa. Dengan latar

belakang motif seperti itu, maka terdapat kecenugno untuk menengok

13 |bid., him. 104.
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kepada negara-negara di Asia, khususnya Jepand=uigat Macan Kecil
Asia, karena negara-negara itu dinilai dapat memdtwasikan ilmu
manajemen Barat dengan nilai-nilai budaya Timur dsarhasil dalam
perkembangan ekonominya.

Di Indonesia, mayoritas penduduknya beragama Isldlitai-nilai
budaya, termasuk etos kerjanya, diperkirakan digeryg oleh Islam. Di
samping itu, kelompok-kelompok agama minoritagjteena Katolik, Kristen
dan Buddha, berdasarkan pengamatan selintas darapebdata statistik,
nampak manunjukkan keunggulannya di bidang ekonosehingga
menimbulkan pertanyaan, apakah hal itu dipengaoléh etos kerja agama
yang bersangkutan? Etos kerja yang menunjang tumylulwiraswasta
sebenarnya nampak juga terdapat di kalangan Isleperti diungkapkan oleh
beberapa hasil studi dan penelitian. Berdasarkadatéanda itu maka timbul
gagasan untuk mengembangkan etos kerja yang begsudab ajaran Islam,
karena perkembangan ekonomi bangsa secara kesalugdngat tergantung
kepada perkembangan ummat Islam. Pengamatan terhadsan Islam
menunjukkan bahwa berbagai nilai yang dijumpai pgaga manajemen yang
sudah diakui, seperti gaya manajemen Barat, Jepamg Cina, ternyata
terdapat pula pada Islam. Berbagai pola manajemereinyata hanyalah
merupakan kombinasi dari berbagai nilai, baik yasigtnya tradisional

maupun yang dilahirkan oleh ilmu pengetahuan. Ko tertentu bisa

¥ Ibid., him. 104.
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cocok bagi suatu kelompok, tapi kelompok lain merkebih cocok dengan
kombinasi lain.

Menurut Dawam Rahardjo perumusan kombinasi nilainyang
cocok bagi bangsa Indonesia, masih memerlukan ,stpdinelitian,
pengembangan dan pengamalan dalam praktek. Penggambkonsep moral
ekonomi Islam dapat memberi sumbangan yang berltaigan menemukan
konsep manajemen Indonesia yang mampu membawa &keqggadakmuran

dan kesejahteraan bandsa.

5 |bid., him. 105.



